
PratiwiDewiCareishaPutri

SMPNegeri2Palu

1

DUASISIKEPINGKEBERAGAMAN:TOLERANSIDANINTOLERANSI

(SolusiatasPermasalahanInteraksiDisasosiatif,Etnosentrisme,dan
Fanatisme)

MasyarakatIndonesiamerupakanmasyarakatmultikulturalyang

terdiridariberagam budaya,agama,bahasa,suku,adatistiadat,dan

tatananperilakumasyarakatnya.Padasatusisi,keberagamanjikadikelola

dalam wujud toleransi maka akan menimbulkan harmoni dalam

masyarakat.Padasisilainnya,jikayangberkembangadalahintoleransi

maka justru menimbulkan disharmoni. Penggambaran tentang

keberagamandiIndonesia,dapatdipetiksetelahmenontonFilm CekToko

SebelahdanlimavideotentangkeberagamanIndonesia.Berikutakan

dipaparkan tiga permasalahan utama masyarakatmultikulturalserta

solusiyangpenulispaparkanberdasarkanpengalamandalam kehidupan

sehari-hari,baikdilingkungankeluargamaupundisekolahyaituSMP

Negeri2PaluProvinsiSulawesiTengah.

Pertama, permasalahan interaksi sosial disasosiatif dalam

kehidupan sehari-hariyang kerap memunculkan pertentangan hingga

konflik.Pertentangandankonflik,menjadicepattersulutkarenaterjadi

antaranggotamasyarakatyangmemilikilatarbelakangsukuatauagama

yangberbeda.Solusiterbaikuntukmengatasipermasalahaniniadalah

denganmengembangkaninteraksisosialasosiatifmelaluikerjasamadan

salingmengakomodasi.Halinipenulisalamidalam kehidupansehari-hari

dilingkungansekitarrumah.PenulismemelukagamaHindusukuBali,

sementaratetanggasekitarrumahberagamaIslam sukuKailidanBugis,

sertaagamaKristensukuTorajadanManado.Walaupunberbedaagama

dansuku,kehidupanbertetanggaterjalinbaikdengansalingmembantu,

bekerjasama,salingmemberisatusamayanglain.Kadang-kadangterjadi

perselisihan kecil,tetapikemudian segera diselesaikan dengan cara

kekeluargaan.Demikianpuladilingkungansekolah,baikdikelasmaupun

dalam organisasisiswadiSMPN 2Palu,semuaberinteraksisatusama

laintanpamemandangperbedaansukudanagama.SetiaphariJumat,

keseluruhan siswa melaksanakan kegiatan Iman dan Taqwa (Imtaq)
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dengan beribadah dan belajaragamayang dipandu oleh guru agama

masing-masing.

Kedua,permasalahan etnosentrisme yaitu menganggap suku

sendirilebihungguldarisukulainnya.Etnosentrismekerapmenimbulkan

kecemburuan, disintegrasi, hingga konflik dalam masyarakat.

Etnosentrismedapatdikikisdenganmenerapkancrosscuttingaffiliation

(salingsilangbudaya).DiSMPN 2Palu,etnosentrismeinihampirtidak

nampak karena terjadisaling silang budaya.Sebagaicontoh,penulis

adalahpenekuntaritradisionalBali,tetapidalam ekstrakurikulertarijuga

menarikantariansukuKailisepertiTariMokambudanPamonte.Dengan

mengenalibudayasukulain,makaetnosentrismeakanberubahmenjadi

sikapegaliterdanmenghargaisukulainnya.

Ketiga,fanatismeberlebihan.Fanatismeterhadapseorangtokoh

misaldalam pilihanpolitikmenyebabkanterjadinyacoercion(paksaan)

agaroranglainjugamemilihtokohtersebut.Perbedaanpilihanpolitik

denganpaksaaninikerapmenyulutkonflikdalam masyarakat.DiSMPN2

Palu,pemilihanKetuadanSekretarisOSISdilakukansecarademokrasi.

Siswa-siswiyangmemilih,berdasarkanpadakemampuancalondalam

memimpinbukanpadakarenakesamaansukumaupunagama.Siapapun

yangterpilih,makasemuasiswamenerimadenganlapangdada.

Secaraumum,ketigapermasalahantersebutdapatdicegahdan

dieliminirdenganpendekatan-pendekatanyangdilakukanmelaluiinstitusi

sepertikeluarga dan sekolah.Sosiolog Lewis A.Cosermenyebutnya

sebagaisafetyvalve(katuppengaman),yakniinstitusiberfungsimenjaga

toleransidanmengikisintoleransidalam masyarakat.Bukankahtaman

akansemakinindahketikaditumbuhibungayangberanekawarna?Mari

kita berjabattangan,walaupun berbeda warna kulit,berbeda bentuk

rambut,berbedalisanbibir,berbedaadatistiadat,danberbedaucapandoa.

Bhineka TunggalIka:berbeda-beda tetapitetap satu jua.Jayalah

Indonesia!


